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Tidak ragu lagi, kehidupan manusia meliputi segala aspA sen.
kebahagiaan yang ingin dicapai manusia mengharuskannyn
memerhatikan semua aspek tersebut dengan cara yang terprogi . ..
teratur. Manakala fiqih Islam adalah ungkapan tentang hukum-huki M
ALLAH syariatkan kepada para hamba-Nya, demi mengayonr|l
kemaslahatan mereka dan mencegah timbulnya kerusakan di teng.11 .
mereka,maka fiqih Islam datang memerhatikan aspek tersebut dan in,
seluruh kebutuhanmanusia beserta hukum-hukumnya.
Dari apa yang telah diupayakan saudara Farid Hasyim melaluik3 9 s' i
ini, tampaknya ia hendak menampilkan kembali beberapa I® Yai ')dengan fiqih. Pada gilirannya, buku ini dapat dijadikan panduat
kehidupan keseharian di tengah melaksanakan ketentuan Islam datal •
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I.Judul II. Farid Hasyim
%ata Pengantar
Prof. Dr. H. Muhammad Djuanidi Ghony
Tidak ragu lagi, kehidupan manusia meliputi segala aspek, sementara
kebahagiaan yang ingin dicapai manusia mengharuskannya untuk
11lemperhatikan semuaaspek tersebutdengancarayang terprogramdan
leratur. Manakala fiqih Islam adalah ungkapan tentanghukum-hukum
yang Allah syari atkan kepada para hamba-Nya, demi mengayomi
neluruh kemaslahatan mereka dan mencegah timbulnya kerusakan
ditengah-tengah mereka, maka fiqih Islam datang memperhatikan
aspek tersebut dan mengatur seluruh kebutuhan manusia beserta
hulcum-hukumnya.
Diantara sekian keistimewaan fiqih Islam, salah satunya memiliki
peran sebagai hukum-hukum syariat yang mengatur aktifitas umat
manusia yang meyakini keimanan terhadap aqidah Islam. Hal ini
memiliki keterikatan yang kuat dengan keimanan terhadap Allah
ilnn rukun-rukun aqidah Islam lainnya. Benar, yang demikian itu
dikarenakan keimanan kepada Allah-lah yang dapat menjadikan
scorang muslim berpegang teguh dengan hukum-hukum agama, dan
II -rkendaliuntuk menerapkannya sebagai bentuk ketaatandan kerelaan.
1 iebaliknya orangyang tidak beriman kepadaAllah tidak merasa terikat
dengan shalat, puasa bahkan muamalat dan tidak memperhatikan
III >akah perbuatannya termasukyanghalalatau haram. Maka berpegang
I rguhdengan hukum-hukum syariat tidak lain merupakan bagian dari
keimanan terhadap Dzat yang menurunkan dan mensyari’atkannya
lorhadap para hambaNya.
5
Dengan maksud meyakinkan,apabila memperhatikan kitab-kitab
fiqih yang memberikan penjelasan mengenai hukum-hukum syari at,
dalam penysunanya pasti merujuk pada sumber asalnya; Kitab Allah,
kemudianSunnahRasul-Nya, serta Ijma (kesepakatan) dan Ijtihad para
ulamakaummuslimin.Iniartinya,dalam penyajian kitabtersebutsetelah
melaluiserangkaian penggalian literaturedan pemahaman pengetahuan
terhadap problem yang dikemukakan secara mendalam.
Dari apa yang telah diupayakan saudara Farid Hasyim melalui
karya sederhana ini, nampaknya hendak menampilkan kembali
beberapa halyang terkait dengan fiqih. Pada gilirannya, buku ini dapat
dijadikan panduandalam kehidupankeseharianditengah melaksanakan
ketentuan Islam dalam rangka mencapai keimanan kepada sang Maha
segalanya. Akhimya semoga buku ini bermanfaat.
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A. Ibadah; Pengertian dan Pembagiannya
Aqidah, akhlaq dan ibadah, pada prinsipnya, secara garis besar tiga
I jal pokok itulah yang menjadi ajaran Islam. Antara ketiganya memiliki
keterkaitan erat satu sama lain, dan tidak bisa dipisahkan apalagi
< lipahami secara parsial untuk mendekati Islam. Kendati demikian,
iteiringdengan perkembangannya, masing-masingajaran tersebut telah
menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Aqidah menjadi bagian dari
leologi Islam, akhlak menjadi bagian dari tasawuf, sementara ibadah
menjadi bagian dari limu fiqih atau bisa dikatakan fiqih itu sendiri.
Dalam konteks keilmuan dan pengetahuan, sebagai bagian dari
flqih, dengan memperhatikan banyak hal yang menyertainya, Ibadah
IIlenempati posisi sentral,dan karenaitulahagardapat memahamiFiqih
Hccara komprehensif, patut terlebih dahulu memahami ibadah secara
I wnar. Kebenaran dalam fiqih tidakdapatdisamakan dengan kebenaran
lllosofisyangmemiliki kecendrungan relatif, karena fiqih menjadibagian
i luri ajaran Islam, dan Islam telah menjadikebenaran aqidahyang telah
iliyakini, sehingga kebenaran fiqih merupakan kebenaran perspektif
aqidah, sekalipun dalam batas-batas tertentu perlu akomodatif dan
I trnyesuaian dengan perkembangan ruang dan waktu yang dinamis.1
I Hobagaicontoh dapatdikemukakan, Umar bin Qatab ketika itu juga terkenal
lldak memberlakukan suatu hukum karena darnrat, terhadap keputusan
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